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Abstrak: Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkaleto Majelis Ta’lim bagi anggota
Remaja Mesjid di desa Cinta Rakyat kecamatan P&eufTuan Deli Serdang. Pengumpulan
data yang dipergunakan dalam penelitian ini ad@hgamatan dan wawancara mendalam.
Tehnik analisis data adalah tehnik analisis ydigginakan oleh Miles dan Huberman yaitu
reduksi data, penyajian data dan membuat kesimpwlarifikasi, data penelitian diperiksa
keabsahannya dengan menggunakan tehnik triangsi@sber, metode dan teori. Nilai-nilai
pendidikan karakter difokuskan pada nilai pendidikaarakter spritual, emosi dan karakter
sosial. Penelitian menemukan bahwa penanamanniléaikarakter spiritual dan sosial melaluai
majelis ta’lim belum memberi kontribusi sepenuhsgaara maksimal. Melalui Pengajian akbar
remaja mesjid pendidikan karakter spritual sebagaanyang ditetapkan 18 (delapan belas)
karakter, maka pendidikan karakter religius darakir sosial, jujur, toleransi dan disiplin lebih
memberi kontribusi. Selain itu penelitian juga mmankan bahwa keberhasilan majelis ta’lim
remaja banyak didukung oleh adanya kerjasama yaikgdiari STM, pengajian kaum bapak dan
dukungan dari pemerintah setempat.

Kata Kunci : Pendidikan, Karakter, Majelis Ta’lim, Remaja.

Abstract: The values of character education instilled by Assembly of Mosque Youth Ta'lim
members in the village Cinta Rakyat districts Pér8ai Tuan, Deli Serdang. The collection of
data used in this study was the observation arehgw. Technical analysis of the data is the
technique of analysis used by Miles and Hubermadabé reduction, data presentation and
make conclusions / verification, examined reseaata validity using triangulation techniques,
methods and theories. The values of character egucé focused on the educational value of
character spiritual, emotional and social charactérhe study found that the cultivation of
spiritual values and social character melaluai inf@l gatherings not contribute fully to the
fullest. Through pengajians teenage grand mosquésg character education as defined by
18 (eighteen) character, then the character edocateligious and social character, honesty,
tolerance and discipline together contribute. Irdambn the study also found that the success of
informal gatherings teenagers are supported by gooaperation of the STM, the recitation of
the father and the support of local government.

Keywords: Education, Character, Ta'lim Assembly, Youth.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan diera globalisasi saat sekarang dib#iim mampu dan masih gagal dalam
menciptakan manusia yang bertakwa dan berakhlakam@ebagaimana yang dicanangkan
dalam tujuan pendidikan Nasional Indonesi, Undandang Rl No.20 Tahun 2003 tentang
Sisten Pendidikan Nasional Pasal 3, menyatakan d&hywan pendidikan Nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusieayang beriman dan bertakwa pada
tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beribakap kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demogratis serta bertanggung jawahamyendidikan nasional tersebut memberi

indikasi bahwa pendidikan di Indonesia pada esgasarat dengan pendidikan nila.

Oleh karenanya pemerintah melalui Kementerian Pi#athi Nasional 2010-2014 yang
dituangkan dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikamakier mencanangkan pentingnya
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Pendidikarakter disebut sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral pendidik@atak yang bertujuan mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memberi keputusanthauk, memelihara apa yang baik dan

serta mewujudkannya dalam kehidupan sehari-haay({to,2010 : cet 1) .

Selanjutnya sambutan Menteri Pendidikan Nasion#uBPendidikan karakter dalam
pembangunan bangsa yang terbit tahun 2010 yapgrdisri seluruh Program Pasca Sarjana
LPTK se Indonesia tahun 2009 dinyatakannya balevaligdikan karakter harus berpijak pada
nilai- nilai seperti olah pikir, olah hati, secakamprehensip dan integral baik disekolah |,
dirumah maupun lingkungan sekitarnya. Ajaran agamikai-nilai budaya yang hidup dan
berkembang di masyarakat merupakan sumber nilaj flarus terus menerus kita kembangkan.
Tokoh agama, politik dan pemerintah haruslah memjadutan bagi generasi muda.(Prayitno,
2010 : cet ).

Hal tersebut memberi indikasi bahwa betapa pemyiagperan dan kontribusi berbagai
jalur pendidikan termasuk pendidikan dalam masyraglang salah satunya melalui majelis
ta'lim yang dilakukan oleh tokoh masyarakar terlpadaenanaman nilai-nilai pendidikan

karakter terhadap remaja.

Remaja merupakan generasi muda yang akan menerpskm@ngan bangsa dan
negara dalam era pembangunan. Dalam diri remaj&katelharkat serta martabat sebagai

manusia yang seutuhnya. Oleh karenanya remaja rhekaerpembinaan,dan pengembangan
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potensi yang berkarakter, tumbuh dan berkembavagse manusia yang memeliki sumberdaya

yang handal.

Disisi lain masa remaja adalah masa yang rawan pktgaruh-pengaruh negative,
adanya penyimpangan-penyimpangan perilaku, monatusp maupun moral sosial remaja yang
meresahkan di masyarakat, bahkan dilingkungan igdudan sekolah, seperti melanggar
norma agama, etika/moral, peraturan sekolah, bednsa dimasyarakat, dan melanggar norma-
norma hukum atau termasuk kenakalan seperti merakekgkonsumsi narkoba, kriminal, dan
kejahatan seks, tawuran, saling ejek mengejek,niguteormat terhadap orang lain termasuk
terhadap orang tua, kurang menghargai, kebut-kehditgalan raya, terbentuknya geng-geng,

berjudi, berzina, mencuri, malas belajar, malaghakdan lain-lain.

Penyimpangan perilaku dapat terjadi karena berbsgjaab antara lain ketidak
mampuan remaja membedakan hal yang pantas danpzdéis sebab remaja ini hidup dalam
keluarga yang retak, sehingga kedua orang tua sk mendidik anak., proses belajar yang
menyimpang dimana remaja sering melihat tanyangaugy ynenyimpang seperti karir penjahat
yang diawali dari kenjahatan dan sejenisnya. Péagaemaja yang mengikuti pola prilaku yang
menyimpang, dan ia mencontoh pola-pola prilaku rmepging, dan proses sosialisasi nilai-nilai
yang menyimpang yang disaksikannya lewat tayanggangan yang menampilkan prilaku dari
kebudayaan yang menyimpang. http;//caturherlingdgot.Prilaku Menyimpang Remaja)

Dalam sebuah penelitian , Ikatan Dokter Anak Indam€IDAI) yang diunduh 10
september 2013 dikota Medan berdasarkan data [Repamt Kesehatan RI angka statistik
penyimpangan perilaku seks pra nikah mencapaiase#l %. Cinta Rakyat adalah salah satu
desa di kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten DelaBg, yang hanya berjarak sekitar 14 km

dari pusat kota Medan, diduga remajanya banyak galigkukan penyimpangan prilaku.

B. ACUAN TEORI

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Untuk memahami pendidikan karakter,perlu diuraikeberapa istilah yang berkaitan
yaitu pendidikan dan karakter. Pengertian pendiditang dinyatakan pada Undang- Undang
Repebulik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (Bab 1 Ipa¥aTentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan, pendidikan adalah usaha sitaterencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta shdikra aktif mengembangkan potensi dirinya
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untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengea diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinpasyarakat, bangsa dan negara.

Jika dicermati defenisi tersebut menunjukkanhvi@pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana, jadi jika dilakukan tanpa sadar dandaatepencana maka bukanlah pendidikan.
Selanjutnya mewujudkan suasana belajar dan prosedglajaran , dalam suasana tersebut
peserta didik merasa aman, nyaman dan menyenadgkan mengikuti aktifitas pembelajaran.
Suasana belajar dan proses pembelajaran tersebiptakan supaya peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki: (1¢kkatan spritual keagamaan, (2)

pengendalian diri, (3) kepribadian, (4) kecerdaganakhlak mulia, (6) keterampilan.

Berdasarkan pengertian pendidikan yang dimuat d&lstem Pendidikan Nasional,
maka pada Pasal 3 dinyatakan Pendidikan Nasionfaingsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang beaatamiélam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyengiopeserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha liesakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga neganagydemokratis serta bertanggung jawab.
Untuk mencapai fungsi pendidkan tersebut maka petaér telah mengeluarkan Undang-
Undang Republik Indonesia yang selanjutnya diatalard Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia dan menetapkan Peraturan Menteri Peadidilasional

Pengertian karakter dalam Kamus Bahasa Indone&@0§ ) merupakan sifat- sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakesorang dengan yang lain. Dari rumusan
tersebut dapat dipahami bahwa orang yang berkatalsdah orang yang memiliki sifat- sifat
kejiwaan, yang memiliki akhlak atau budi pekerthgamenjadi ciri dari seseorang. Menurut
Prayitno (2010:38) karakter adalah sifat pribadi yang relsiabil pada diri individu yang
menjadi landasan bagi penampilan prilaku dalam dstamilai dan norma yang tinggi.
Selanjutnya Samani (2012 : 43) menuliskan peragertkarakter dapat dimaknai sebagai nilai
dasar yang membangun pribadi seseorang, terbemtilkkarena pengaruh lingkungan yang
membedakannya dengan orang lain serta diwujudkdamdaikap dan prilakunya dalam

kehidupan sehari- hari.

Istilah karakter digunakan untuk menunjukkandsapa hal antara lain :

a. Ciri khas yang dimiliki oleh individu atau seseagan
b. Sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak, akhlak ataulibpekerti yang membedakan seseorang

dengan yang lairk@mus Lengkap Bhs Indonekia
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c. Secara psikologis, bermakna: kepribadian ditinjaui ditik tolak etis atau moral,
misalnya kejujuran seseorang, dan biasanya benkdéagan sifat-sifat yang relatif tetap.
d. Kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlalu dtudi pekerti individu yang
merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendordag penggerak, serta
membedakannya dengan individu lain
Pendidikan karakter begitu penting dan mendesak baggsa ini dengan berbagai
alasan:pertama karena bangsa kita telah lama memiliki kebiadesimasaan yang kurang
kondusif untuk membangun bangsa yang unggul. Ke®yan Sugiarto (2009) mengemukakan

55 kebiasaan kecil yang menghancurkan bangsa.

Islam menuntun supaya dalam keluarga mengembanghan nilai karakter bagi
anggota keluarganya, begitu juga tokoh masyarakaaym mendidik anggota masyarakatnya
berprilaku yang berkarakter, begitu juga pada @tgkatuan pendidikan. Pada level keluarga
sebagai lembaga pendidikan informal begitu dihaaapkintuk menanamkan pendidikan
karakter, begitu juga dalam masyarakat diharapk&oht tokoh masyarakat dapat mendidik
anggota masyarakatnya dengan pendidik karakterahk#@h sambutan Menteri Pendidikan
Nasional Buku Pendidikan karakter dalam pembanglmsengsa yang terbit tahun 2010 . yang
disponsori seluruh Program Pasca Sarjana LPTK denksia tahun 2009 menyatakan bahwa
pendidikan karakter harus berpijak pada nilai- indeperti olah pikir, olah hati, secara
komprehensip dan integral baik disekolah , diruma@upun lingkungan sekitarnya. Menurut
Prayitno (2010 )ajaran agama, nilai- nilai budagag hidup dan berkembang di masyarakat
merupakan sumber nilai yang harus terus meneraskkinbangkan. Tokoh agama, politik dan
pemerintah haruslah menjadi panutan bagi generaganDari kutipan tersebut dapat dipahami
bahwa pendidikan karakter tidak hanya diterapkagapsekolah saja secara komprehensip di
sekolah, rumah maupun masyarakat, dan yang mesyaabernya digali dari ajaran agama dan
nilai- nilai budaya yang hidup dan berkembang padayarakat.

Program Kementerian Pendidikan Nasional 2010-204dg dituangkan dalam Rencana
Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010): pendidikarakterSri Nurdin, disebutkan sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendatikmoral, pendidikan watak yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mekaberkeputusan baik-buruk,
memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikadatam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati.Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa giadi karakter merupakan

pendidikan budi pekerti atau ahklak yang dapatelimalisasi dalam diri setiap orang.
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Menurut Foerster dalaziubaedi(2011:172) menyatakan bahwa ada 4 ciri dasar dalam
pendidikan karakter yaitu:

a. Kelenturan interior, dimana setiap tindakan diuerdasarkan hirarki nilai. Nilai menjadi
pedoman normatif setiap tindakan.

b. Koherensi yang memberi keberanian, membuat segpteguh pada prinsip, tidak mudah
terombang-ambing pada situasi baru dan takut regikberensi merupakan dasar yang
membangun rasa percaya satu sama lain. Jika tiolaérénsi maka akan meruntuhkkan
kepribadian seseorang.

c. Otonomi, dimana orang menginternalisasikan atuiam Idar sampai menjadi nilai-nilai
pribadi. Ini dapat dilihat lewat penilaian atas kesan pribadi, tanpa pengaruh atau
desakan dari pihak lain.

d. Keteguhan dan kesetiaan, dimana keteguhan merupd&ga tahan seseorang guna
mengingini apa yang dianggap baik. Dengan kesetias#rupakan dasar bagi

penghormatan atas komitmen yang dipilih.

Tugas untuk menanamkan pendidikan karakter metygdis semua pihak dirumah adalah
orangtua, disekolah adalah guru pada jenjang tingktuan pendidikan dan di masyarakat
adalah para tokoh masyarakat, seperti Zubaedi (2021 menyatakan : bahwa pendidikan
karakter menjadi tugas dari semua pihak yang tdrldalam usaha pendidikan baik formal,
informal dan non formal harus berbagi tanggung fawerhadap keberhasilan pendidikan
karakter, jika hubungan antara unsur- unsur linglmnpendidikan tersebut tidak harmonis ,
maka penanaman pendidikan karakter pada anak maepusa tidak akan berhasil dengan
baik. Oleh karena itu upaya pendidikan karaktearseformal yang dilaksanakan oleh pendidik
di sekolah perlu mendapat penguatan dari anggdterga, begitu juga diperlukan dukungan
dari pendidik karakter pada institusi non formglesti LSM, wartawan, politisi dan pemimpin /
tokoh/ pemuka masyarakat, singkatnya semua orangsdeperlu memberikan kontribusi dalam
penanaman karakter. Begitu juga pendapat Doni idas(2010:116), bahwa pendidikan
karakter yang ditanamkan di lembaga pendidikan Kkisa menjadi salah satu sarana
pembudayaannya. Dari kutipan tersebut dapat mekkamjubahwa pendidikan karakter tidak
hanya ditanamkan secara komprehensip di sekol@pj t rumah maupun masyarakat. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa dalam institusi rmymél seperti yang banyak ditemukan pada
masyarakat kita halnya majlis ta'lim remaja mespdpat memberikan kontribusi dalam

penanaman pendidikan karakter.
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Sebagai warga negara yang religius setiap wargaraenemiliki karakter yang sesuai
dengan Islam dan sesuai dengan budaya bangsa. Utotuk nilai karakter yang akan
dikembangkan adalah nilai karakter yang berlamalaskudaya bangs&lamdani Hamid
(2013:31)nilai karakter tersebut adalah : (1) religius, j@&ur, (3)tolerans, (4) disiplin, (5) kerja
keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis,(8%a ingin tahu,(10) semangat kebangsaan, (11)
cinta tanah air,(12) menghargai prestasi,(13) heisat,(14) cinta damai,(15) gemar membaca, (
16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18)dgung jawab.

Jika dicermati nilai karakter tersebut ada yandsdiean dengan karakter seseorang dalam
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, ada ailakter seseorang dalam hubungannya
dengan diri sendiri, nilai karakter seseorang rdatbungannya dengan sesama, nilai karakter
seseorang dalam hubungannya dengan lingkungan ddai karakter seseorang dalam

hubungannya dengan nilai kebangsaan.

2. Masjid Sebagai Sarana Pembinaan Pendidikan Bagi Reaja

Masjid dapat difungsikan sebagai sarana pembinaasyamakat Islam. Melalui
pemberdayaan fungsi masjid akan dapat menjalinwéhuslamiyah yang kokoh, sebagaimana
yang telah dilakukan Rasulullah Saw dan para sahgdgang memfungsikan mesjid antara lain
sebagai sarana dalam mempersatukan kaum Anshomamekmum Muhajirin. Karena itu
pemberdayaan mesjid kepada fungsinya sebagaimanp ditakukan Rasulullah Saw sangat
ditekankan. Selain itu masjid dapat difungsikanageld sarana pembinaan pendidikan atau
madrasah bagi masyarakat dan juga remaja. Dengabimpgan pendidikan bagi masyarakat
muslim termasuk remaja, akan dapat membentuk meayasig berkarakter dan berkeperibadian
yang tagwa.

Penanaman Nilai-Nilai karakter dalam Islam dap&ikdanakan di majlis ta'lim juga
menanamkan sebagian dari karakter tersebut, kanda&nilai karakter utama banyak
dijelaskan supaya setiap orang memiliki karakteseteut sebagaimana dijelaskan pada berbagai
ayat al-Quran.(a) Nilai karakter dalam hubungamgmagan Tuhan Yang Maha Esa(Religiutas).
Berkaitan dengan nilai ini, pikiran, perkataan demlakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajagama, seperti dijelaskan bahwa setiap orang
jika mencintai Allah, maka haruslah diikuti semueriptahnya dan menghindari larangannya.
Ayat yang berkenaan dengan ketentuan tersebuthad@8:Ali Imran(3):ayat 31. (b) Nilai
karakter dalam hubungannya dengan diri sendituyaijujur, bertanggung jawab. (c) Jujur

lawannya sifat suka menipu hukumnya haram, kares@imbulkan kerugian baik bagi dirinya
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maupun terhdap orang lain. Oleh karenanya setiaggimmsupaya menghindari sifat tersebut (d)
Bergaya hidup sehat jika seseorang mampu merkdildkter mampumelakukan segala upaya
untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam mekaiptahidup yang sehat dan
menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat menggaikggehatan. Disiplin merupakan
karakter seseorang yang mampu menunjukkan priakip dan patuh. (e) Kerja keras sama
juga dengan hidup dengan sungguh-sungguh lawanidyp longkang-ongkang menimbulkan
banyak kerugian dari segi waktu dari segi hasilkanaetiap muslim diharapkan supaya
menghindarinya. Jika seseorang dalam setipa mihgiuwp seperti ini sehari maka jika dalam
sebulan dan setahun betapa banyak kerugian yanignpeamya. Karena kerugian tersebut maka
setiap muslim diharapkan supaya dalam hidup ini iensifat yang sungguh-sungguh. Jika
seseorang memiliki karakter kerja keras akan mesilam seseorang yang ihlas terlihat dalam
karakternya kuat tidak pernah lelah, orientasi pia jelas dan terarah, langkahnya pasti dan

penuh harapan, tidak mudah putus asa dalam hidupnya

3. Fungsi Agama Bagi Remaja

Masa remaja merupakan salah satu tahap perkembaagandilalui setiap orang.
Remaja menjadi sosok manusia yang selalu dipenbghea, baik dari sisi pertumbuhan dan
perkembangan. Remaja adalah seseorang yang bemddargntang usia 12 tahun hingga 18
tahun, Jadi masa remaja adalah masa peraliharanala dengan dewasa. Pertumbuhan yang
sangan cepat baik fisik dan mental anak remajaasdagil, Masa remaja adalah satu masa
perkembangan yang sangat unik dan menarik untudelgipcangkan, sebab masa remaja sangat
rentan dengan pengaruh lingkungan.Kegoncangan ggama yang mudah goyah, timbulnya
kebimbangandan komplik batin sering pula menimpaaja.

Untuk menghadapi kondisi remaja, maka agama séegaeran dalam membimbing
remaja, terutama pengalaman agama masa kecil culerpengaruh. Kondisi remaja
sebagaimana digambarkan oleh Zakiah Daradjat :"dg@mengalami kondisi jiwa yang dapat
dipastikan mengalami kegoncangan. Keadaan ini sangmerlukan kekuatan luar yang dapat
membantu mereka dalam mengatasi dorongan terddaluini memberi indikasi bahwa agama
dan pengalaman agama sangat perperan dalam meimdpim#maja. Perilaku, moral, dan
perkembangan jiwa remaja yang labil akan memiligggngan berperilaku yang benar dan
berakhlak mulia. Tanpa pendekatan pendidikan y@patt remaja sangat berpotensi dalam

melakukan kenakalan berupa penyimpangan-penyimpgmgéaku dan sebagainya.
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Remaja sangat memerlukan pemahaman, penghayatan yang la@nd&gama
berfungsi sebagai penuntun dalam kehidupan kelalar® kehidupan nyata bahwa remaja yang
melakukan penyimpangan-penyimpangan perilaku bategadi adalah karena remaja kurang
memahami agama, dan pembiasaan pengalaman agamalilakan didalam keluarga dan
kurang memiliki wawasan agama yang luas. Agamaubgsi sebagai penuntun, pembimbing,
petunjuk bagi manusia agar manusia hidup dengaagdgia baik didunia maupun diakhirat.
Aturan hidupyang di yang terdapat dalam ajaran Islam pada kgsanerupakan nilai yang
tertinggi bagi manusia dan juga remaja. Islam mariggan berbagai kaidah-kaidah dalam
menjalankan kehidupan,membimbing manusia kearah jng benar agar manusia berperilaku
dengan benar, menjalin hubungan baik dengan Alahy senjalin hubungan baik dengan
sesama manusia dan alam sekitarnya, sehinggadartdari perilaku yang membuat kerusakan
dan penyimpangan penyimpangan perilaku. Agamaubgsi antara lain (1) Fungsi spiritual
adalah berkaitan dengan agidah dan iman.(2) Fusyskhologi, berkaitan dengan prilaku dan
nilai-nilai akhlak.(3) Fungsi sosial berkaitan deangaturan tentang hubungan antar seorang
dengan yang lain dalam masyarakat. Dengan demi&gama, sangat berperan dalam membina
agidah dan keimaman, menjalin hubungan sosial y@mmonis dan sebagai landasan dan
pengontrol prilaku yang baik bagi seseorang darmaj@m Organisasi remaja mesjid berfungsi
untuk menghimpun remaja dalam satu wadah organtslaim menjalankan sebagain fungsi
mesjid yaitu sebagai fungsi pembinaan pendiddan sarana tarbiyah dan dak’'wah terhadap
remaja. Pendidikan yang ditanamkan adalah pendidi#{am yang bertujuan untuk menciptakan

manusia yang beriman, berakhlak dan bertaqwa.

4. Fungsi Organisasi untuk Remaja Mesjid

Mesjid memiliki berbagai fungsi dalam melaksanaledtivitas keagamaam, seperti
tempat ibadah, tempat belajar dan penyiaran ajatam. Dimesjid biasanya berlangsung proses
belajar mengajar, dan berbagai kegiatan pembefajsegerti pengajian Alqur'an, pengajaran
dan majelis ta’lim baik bagi remaja dan anak-anaksgébagainya. Pengajian dan pelaksanaan
pembelajaran biasanya dilakukan dengan ceramah ubmnkaitan dengan pembelajaran agama
dengan berbagai materi. Mesjid juga mengelola sékaohadrasah bagi anak-anak tingkat
Ibtidaiyah, namum pada kegiatan-kegiatan terterdvarss dan vasilitas madrasah dapat
digunakan untuk berbagai kegiatan remaja sepdtiinge, kursus dan lain sebagainya.

Program bidang pendidikan bertujuan untuk menk#taanggota atau jamaah remaja

mesjid memahami ajaran islam secara menyeluruh, ilikenmvawasan keilmuan dan
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konsekwensi dalam mengamalkan atau memamfaatkak kebaikan dan kebenaran. Jika para
remaja memahami tentang ajaran Islam dan mau meigammya maka remaja akan memjadi
generasi muslim yang intelek dan berakhlakul rkah.Oleh karenanya melalui program-
program kegiatan pembelajaran dan pendidikan gilagukan oleh organisasi remaja mesjid
sangat strategis dalam menciptakan remaja yangizdster.

Para pemimpin dalam suatu organisasi seperti maj&ilim remaja mesjid
memerlukan sosok yang berkeperibadian yang salemiliki wawasn keislaman yang luas dan
memiliki keperibadian sosial yang mampu berintégadengan elemen masyarakat lain dan
jama’ah lainnya, dan juga harus memiliki kemampuoeamajerial yang baik pula. Sikap terbuka
dan senang menerima kritikan untuk perbaikan dampoa mengembangkan pembinaan

pendidikan berkarakter kepada seluruh anggota.

5. Majelis Taklim

Ta’lim bermakna pengajaran, memberitahukan meg&en sesuatu ilmu, yang juga
bermakna pendidikan. Dedeng Rosidin menyimpulkangedian ta’lim antara lain adalah
proses pemberitahuan sesuatu dengan berulang-s&nggga siswa dapat mempersepsikan
maknanya dan berbekas pada dirinya. Jadi ada lpebeirata’lim antara lain kegiatan dilakukan
oleh mu’allim, diiringi dengan penjelasan, yang mnetat adanya adab-adab tertentu, yang
dilakukan semata-mata karena Allah Swt. Adanya Mualguru) ada muta’allim (siswa) ada
pemberitahuan ilmu (materi) dengan proses penjelastategi/metode)

Ada tujuan yang dibutuhkan seseorang pengetahaankdterampilan dilakukan
secara berulang-ulang, untuk dapat hidup baik ddaraakhirat. Majelis Ta'lim adalah salah
satu lembaga pendidikan non formal yang bertujusmingkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah Swt dan akhlak mulia bagi jemaahsgaa mewujudkan rahmat bagi alam.

Dasar Pendidikan non formal tertera dalam undangadg Nomor 23 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26, PP oNal® tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, keputusan MA No0.3 Th 2006 aegtstruktur Departemen Agama, PP
Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan Agama dagdm®maan, dan PP nomor 17 Th 2010
tentang pengelolaan dan penyelenggaraaan pendigi&sal 100,101,102 dan 1068Majelis
ta’lim sebagai pendidikan non formal berfungsi amtiin : membina dan mengembangkan
ajaran islam dalam rangka membentuk masyarakat pangian dan bertagwa pa Allah swt,

menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat ketalampidup dan kewira usahaan, wahana
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silaturrahmi sarana dialog ulama, umaro’ dan unmetipat pembinaan dan pemberdayaan
ekonomi, tempat mengembangkan seni budaya lislam

Majelis Ta'lim merupakan lembaga pendidikan berbamasyarakat, terbuka untuk
masyarakat dari semua kalangan, termasuk remajantriBiosi pengetahuan keagamaan
keimanan, ketagwaan dan akhlak perilaku, nilaiiriiarakter moral dapat ditanamkan pada

majelis ta’lim antara lain sikap spritual dan silsmgsial.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaténghn memakai metode
fenomenologis. Alasan menggunakan metode fenomghnolmenurut Moleong (1996 :.9)
adalah karena peneliti berusaha memahami artitpaigian kaitannya dengan orang-orang

dalam situasi tertentu.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari : reramasjid Cinta Rakyat, Penasehat
organisasi Remaja Mesjid dari aparat desa, pengasebanisasi remaja Mesjid dari tokoh
agama. Penasehat organisasi Remaja Mesjid dah tolsyarakat dan nazdir mesjid desa Cinta
Rakyat dan sekitarnya yang tergabung dalam kegiatajelis Ta’'lim Akbar, remaja yang

tergabung dalam pengajian Majelis ta’lim akbar sekitarnya.

Data penelitian ini adalah hasil observasi dan weaae terhadap anggota majlis
taklim Cinta Rakyat. Sedangkan tehnik pengumpulaia gang dipergunakan dalam penelitian
ini melalui pengamatan dan wawancara mendalam. dPesigin dilakukan terhadap semua
kegiatan majlis ta'lim remaja, hal ini dimaksudkantuk memahami nilai-nilai pendidikan
karakter apa saja yang diberikan majelis taklimakispremaja Desa Cinta Rakyat Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dan bagaimarm menanamkan nilai-nilai karakter
itu kepada remaja tersebut. Kemudian malakukan amaara mendalam, serangkaian
wawancara dilakukan dengan informan yang telamtliten untuk mendapat pemahaman yang
lebih mendalam tentang mengapa nilai-nilai pendidikarakter ditanamkan dan bagaimana cara
demikian dilakukan.

Data penelitian ini dianalisis berdasarkan katewy@i masing-masing, kemudian
dikonstruksikan. Hasil konstruksi ini kemudian dikiomasikan kepada informan. Setiap
kesalahan konstruksi disesuaikan dengan data/iafirimaru sehingga berbentuk siklus yang

makin lama, makin mengecil karena informasi yanqgdilah sudah jenuh.
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Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakariktglang dinyatakan oleh Miles
dan Huberman (1984: 16-21) yaitu : reduksi datanyagan data, dan membuat
kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan saebel selama dan sesudah penelitian,
penyajian data dibuat pada saat dan setelah panglitsedangkan penarikan
kesimpulan/verifikasi dilakukan selama dan setekahelitian.

Data penelitian diperiksa keabsahannya dengan meaggn teknik triangulasi
sumber, metode dan teori. Triangulasi sumber adalabcek data melalui berbagai sumber
data. Triangulasi metode adalah kroscek data ygreraleh melalui dua teknik pengumpulan
data yakni observasi, wawancara. Hasil wawancan akkonfirmasi dengan hasil studi
dokumen dan wawancara tertutup. Sedangkan triasigtdari adalah data yang ditemukan

dilapangan di kroscek dengan berbagai teori yakgnaikan oleh ahli.

D. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini akan menggambarkan hasil peneliyiang berkenaan dengan kontribusi
majelis ta’'lim dalam menanamkan nilai-nilai ndelikan karakter terhadap remaja mesjid

Berdasarkan hasil analisis data, secara umum tempenaelitian tentang nilai karakter positif

yaitu nilai moral seseorang yang mengarah kepabaikan. Dalam konteks penelitian ini nilai

karkter positif tersebut tampak setelah mereka dialam kegiatan majelis taklim. Nilai karakter
yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup délgehal, yaitu nilai karakter spritual, nilai
karakter emosional, dan nilai karakter sosial. Pang berkenaan dengan proses pembinaan
pendidikan karakter remaja pada majelis ta’lim.

1. Nilai karakter spiritual, hal ini meliputi :

a. penanaman nilai-nilai pendidikan karakter bagi n@maelalui majelis ta’lim dari hasil
wawancara dan data yang peneliti temukan dilapangamunjukkan bahwa anggota majelis
taklim remaja mengalami perobahan dalam hal akhiaka. Akhlak mulia tersebutn telah
aplikasikan dalam kehidupan terlihat dari tinggakul mereka dalam hal menerima tamu
yang datang. Mereka menunjukkan sikap yang sopansdatun terhadap tamu. Dan juga
tutur kata mereka yang halus dan lembut ketik&lgemengunjungi majelis ta’lim mereka.

b. Temuan peneliti dari remaja majelis taklim berik@tradalah kasih sayang kepada orang tua.
Kasih sayang kepada orang tua merupakan salahnsateri yang selalu didapat oleh
informan setelah mengikuti pengajian yang dilakukaleh majelis taklim yang ada
dikelurahan Cinta Rakyat, sehingga dalam kehidupelmari-hari informan mendapatkan

pengetahuan yang sangat mempengaruhi sikapnyaitbaiing berhubungan dengan kedua
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orang tua maupun kepada anggota keluarga yangHamebahan yang berhubungan dengan
bertambahkan rasa sayang kepada orang tua, ditedieat dari tingkah laku informan
sehari-harinya. Salah satu dalam bentuk membamatgoorang tua yang kesusahan dalam
ekonomi. Informan berusaha menyayangi orang itgidkan dalam bentuk bekerja untuk
mencari tambahan pendapatan dalam hal keuangaals@iforman menyelesaikan tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas, informan berusatencari pekerjaan dengan
mengandalkan ijazah terakhir yang dimilikinya. Naminforman tetap bertekat akan
melanjutkan pendidikannya sampai perguruan tinglgun depan. Penghasilan dari bekerja
tersebut dapat membantu perekonomian keluarga.

c. Nilai karakter sosial terhadap sesama manusiadag@inana dari pengakuan informan bahwa
untuk melakukan perbuatan yang dilarang sepertbdiemg, informan secepatnya untuk
sadar kalau perbuatan tersebut Allah mengetahdagakan memasukkannya ke neraka atau
akan di azab diakhirat kelak. Keberadan majelismatlalam menanamkan nilai karakter
sosial, ketagwaan kepada Allah sangat berpengalamdkehidupan informan. Perobahan
informan merasakan kehadiran remaja masjid dilinglamnya membuat dirinya dalam setiap
perbuatan yang dilakukannya ingin mengharap keadh&llah, kesadaran beragama tersebut
sangat membantu dalam pembentukan sikap terhateamalan ajaran agama.

d. Pengamalan amal shaleh. Peningkatan perilakujaemeelis taklim yang ada di desa Cinta
Rakyat dalam hal amal shaleh ini dapat dilihat degiatan yang informan lakukan di
lingkungannya. Kegiatan tersebut dapat dilihat d@&giatan tahunan remaja masjid yang
informan ikuti, sebagaimana yang terlihat dari kémh tahunan informan yaitu Isra’ Mi'raj,
Maulid, satu muharram, penyantunan anak yatim.kidetnelaksanakan isra’ mi'raj tersebut
informan ikut menyumbang dana untuk kesaksesara aeesebut, bahkan informan bersama
teman-temannya mendatangi rumah masyarakat untukintse bantuan dalam kegiatan
tersebut. Sejalan dengan pernyataan di atas bahwa keberadajelis taklim yang ada di
desa Cinta Rakyat memberi pengaruh terhadap peuolaentsikap para anggota remaja
masjid yang berhubungan dengan peningkatan untli&kukan perbuatan-perbuatan yang
menambah kebaikan untuk diri dan orang lain yabdldikenal dengan istilah amal shaleh.
Sikap melakukan perbuatan amal shaleh tersebubrmiain lakukan semata-mata karena
Allah. Hal ini juga memberi indikasi bahwa kehadirmajelis taklim yang ada di tengah
masyarakat sangatlah dibutuhkan oleh remaja kadtengan adanya majelis taklim remaja
ini dapat membentuk karakter remaja kepada yanii leaik. Hal ini dapat peneliti lihat

ketika peneliti datang pada kegiatan yang diadakeh remaja seperti keaktifan informan
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dan remaja lainnya untuk merencanakan kegiatan wkag dilakukan untuk menyambut

bulan ramadhan. Dimana informan bersama dan relaajaya menyusun kegiatan-kegiatan

yang akan dilakukan dalam rangka menyambut bularadaan. Bahkan informan bersama
teman-teman yang lain juga melakukan kegiatan paray kemerdekaan yaitu 17 Agustus
2013 walaupun hari kemerdekaan tersebut bertepistagan bulan suci ramadhan. Kegiatan
amal shaleh ini juga terlihat dari kegiatan menyananak yatim pada bulan ramadhan yang
dilanjutkan dengan berbuka puasa bersama di ntasjigat tinggal informan.

e. Program remaja masjid yang ada dilingkungan inforrmemijadikan informan lebih peduli
dan lebih memperhatikan yang ada lingkungannyarsepenyantuni anak-anak yatim serta
bersama-sama melakukan buka puasa bersama darkukaglayang terbaik untuk
menyenangkan dan dapat membahagiakan orang lainsddada juga diungkapkan oleh
informan yang menyatakan bahwa kehadiran majéklsrtaemaja yang ada dilingkungannya
sangat banyak menambah pengetahuan. Dengan pearayetgmg didapat di majelis taklim
ini membantu informan untuk melakukan kebaikandiedn kepada masyarakat sehingga
ilmu yang didapat informan tersebut bermanfaat &egiri sendiri dan orang lain.

f. Nilai Karakter KejujuranHal ini jugalah yang didapat oleh informan darijlieaaklim yang
ada di lingkungannya, hal ini dapat dibuktikan denglipercayakan informan sebagai
pengurus harian oleh anggota majelis taklim yafigrinan pimpin saat ini. Disamping bukti
kejujuran informan dengan memimpin majelis takliensebut, informan juga membuktiakn
kejujuran tersebut bertambah meningkat, perlakirdarman yang menunjukkan hal
demikian adalah ketika informan keluar rumah sebhelemasuki majelis taklim remaja,
informan kadang-kadang tidak mengatakan yang safgmékemana informan pergi dan
dengan siapa informan pergi, kedua orang tua irdartidak pernah tahu, bahkan informan
membohonginya agar tidak dimarahi atau dinasehetapi setelah mengikuti pengajian yang
diadakan majelis taklim remaja, informan apabildu&e rumah sudah mau memberitahu
kepada kedua orang tuanya kemana informan per@imdeangka apa dan dengan siapa.
Peningkatan kejujuran pada diri informan, ini dapaembantu orang tua untuk
mempercayakan dalam hal yang berbekanaan dengankeaada informan. Kepercayaan
yang diberikan oleh orang tua ini, mempermudah @taia untuk meminta bantuan kepada
informan untuk melakukan banyak hal. Kepercayaarmydiberikan oleh orang lain kepada
informan tidak disalah gunakan, karena informaahtemendengarkan dari penceramah

tentang bahaya dan dosa yang didapat apabila iafolserbohong. Hal ini dapat dibuktikan
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ketika informan dipercaya orang tua untuk melakukemsaksi di luar rumah dengan
mengamanahkan pembayaran tersebut kepada informan.

g. Peningkatan Ibadah sholat. Pengamalan ibadah yidaigiklin informan setelah mengikuti
kegiatan remaja majelis taklim yang ada di cinteyah adalah melaksanakan shalat fardhu
dan sholat sunat. Shalat malam merupakan shala gi@mjurkan untuk dilakukan oleh
ummat Islam, karena sangat banyak manfaat yangsadtiam oleh informan ketika
mengerjakannya, salah satu manfaat yang dirasakammian adalah merasa lebih tenang dan
biasanya permohonan informan akan terjawan atawasaenyaman ketika menghadapi
masalah yang berat, dan informan juga melaksanskalat sunnah baik sebelum maupun
sesudah maghrib. Bahkan dibulan puasa tiap talumfgrman juga ikut melaksanakan
shalat tarawih dan witir. Bahkan menurut informangetahuan tentang shalat dhuha juga
didapatnya dari kegiatan remaja masjid yang adagitiingannya.

h. Penanaman nilai sikap sabar. Dalam hal kesabaratainpengamatan yang informan lihat
bahwa kesabaran yang ditunjukkan informan belumupsd@n kesabaran yang permanen.
Hal ini dapat dilihat dari peristiwa yang dialamiorman, yang mana ketika ada mobil yang
melewatinya dengan kencang sehingga air yang dij@iesebut mengenai informan. Ketika
itu emosi informan mulai meledak atau muncul. Aketapi karena ingat keharusan untuk

sabar ketika mengalami musibah atau cobaan makai @mfmrman mereda.

2. Temuan kedua pada penelitian ini: Nilai Karakterdsianal
Nilai karakter emosional maksudnya adalah nilaakeer yang dirasakan oleh informan
setelah mengikuti kegiatan yang ada di majelisrtakémaja yang ada di Cinta Rakyat. Setelah

di lakukan analisa terhadap hasil dari data yardpgat peneliti maka temuan yang berhubungan

dengan nilai karakter emosional adalah bahwa:

a. remaja majelis taklim merasakan fadhilah berpuasarasakan manfaat puasa sunnah,
merasakan fadhilah shalat wajib dan sunnah, téevasstuntuk berjuang dijalan Allah,
menyenangi golongan orang-orang yang dirindukarabAllPertama merasakan fadhilah
berpuasa, setelah informan mengikuti kegiatan remagjelis taklim remaja yang ada di
lingkungannya informan banayk mendapat pengetaterstang puasa, baik itu puasa wajib
maupun puasa sunnah. Dengan mendapatkan pengetdbotang puasa, informan
melaksanakan puasa wajib tersebut yaitu puasa Wataadhan. Dalam puasa ramadhan,

menurut informan banyak fadhilah atau hikmah ydiagdapatkan dari melaksanakan puasa,
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antara lain : disiplin, sabar menahan hawa nafsselatan, ikut impati terhadap yang tidak
mampu,

b. terbentuknya sikap empat. Ketika melaksanakangpuaforman merasa lapar dan haus di
siang hari, keadaan yang dialami informan ini melowinkan rasa kasihan kepada teman atau
orang lain yang jauh lebih tidak mampu dalam dainfari pengaruh perasaan tersebut
membuat informan untuk ikhlas membatu teman yandp jeebih tidak punya dari diri
informan. Kesadarn inilah salah satu yang informtanjukkan dari kebiasaan informan
melaksanakan puasa, baik puasa wajib maupin dakgsnaan puasa sunnabh.

3. Temuan ketiga adalah Nilai Karakter Sosial. Nikiakter yang ketiga yang menjadi temuan
adalah nilai karakter sosial. Nilai Karakter Sbsinaksudnya adalah nilai moral yang
ditemukan peneliti di majelis taklim remaja yangrthéungan dengan masyarakat dan
lingkungan sekitarnya. Setelah di lakukan analeshadap hasil dari data yang di dapat
peneliti maka temuan yang berhubungan dengan kdlaikter sosial adalah tanggung jawab
sosial, tanggung jawab, menyantuni anak yatim piatiaturrahmi.

4. Temuan yang keempat dari penelitian ini adalah@ ystkenaan dengan proses pembinaan
pendidikan karakter remaja pada majelis ta’limaRshnaan Majelis Ta’lim Remaja Mesjid,
yang sudah terlaksana berdasarkan hasil wawancamgad tokoh agama, dan tokoh
masyarakat di Cinta Rakyat dengan bapak Riantojefaskan bahwa :

a. Bahwa majelis ta’lim mengadakan pengajian akbagydiikuti sebelas (11) kelompok
pengajian remaja desa Cinta Rakyat dan sekitayayey dilakukan setiab bulannya.

b. Adanya kerja sama yang baik dalam mengelola peataksakegiatan Majelis taklim
remaja dengan majelis ta’'lim pengajian kaum baymtg dilakukan satu kali dalam
seminggu dengan remaja mesjid remaja

c. Adanya keterkaitan kegiatan Majelis ta’lim yangitgpat didesa Cinta Rakyat
seperti dengan organisasi Serikat Tolong Merpl(STM) desa Cinta Rakyat dan
sekitarnya.

d. Adanya program-program yang mendukung kegiatan limaj@lim seperti kegiatan
tartil Alquran ( MTQ), marhaban, Nasyid, lomba Az&omba ceramah agama, berbagai
cabang olah raga dan lain sebagainya, yang ditdeti Remaja mesjid baik tingkat
desa, tingkat kecamatan dan tingkat Nasional

5. Temuan yang kelima Kekuatan, Kelemahan, Peluang,Té@mtangan Pelaksanaan Majelis

Ta’lim Remaja Dalam Membina Pendidikan Karaktemag.
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Kekuatan Pemerintah desa Cinta Rakyat, mengatubipesan remaja dengan membentuk
bidang pembinaan remaja yang bertugas menyatukasatpan bagi remaja, termasuk
pembinaan remaja mesjid. Kegiatan-kegiatan yarakdkan oleh remaja didukung oleh pihak
aparat desa dan didukung oleh tokoh masyarakatt@karh agama. Hal ini sesuai dengan
wawancara dengan tokoh agam dan tokoh masyarakiatéaekegiatan remaja mendapat
bantuan dana dari berbagai pihak seperti dari patabrdesa dan sumbangan masyarakat desa
Cinta Rakyat.

Kelemahan majelis ta’lim berdasarkan hasil wawwssmaengan ketua Remaja Mesjid
Dusun VI desa Cinta Rakyat, yaitu Rahmad, menuturkalemahan pelaksanaan Majelis ta,lim
Remaja Mesjid antara lain: (a) Dana pelaksanaaiateagremaja Mesjid termasuk pelaksanaan
majelis ta’lim belum tersedia dengan cukup, tapiueamengumpulkannya dari sumbangan
masyarakat terlebih dahulu. Tidak memiliki donatang tetap. (b) Tidak semua anggota remaja
mesjid aktif mengikuti kegiatan Majelis taklim. Besarkan penuturan ketua remaja Mesjid
rata-rata kehadiran anggota remaja Mesjid dalaraskégiatan mencapai 60 %, dan 40 % tidak
hadir. (c) Pelaksanaan kegiatan pembinaan Agamgeéagajian dilakukan berpindah-pindah,
belum adanya satu tempat yang khusus pembinaagargaray memdukung pelaksanaan proses
pendidikan yang memadai. (d) Belum tersedia tenagjadidik dan ustad yang tetap dan
memiliki persepsi yang sama tentang strategi peaaniremaja. Para ustad yang memberikan
ceramah agama memiliki kecenderungan masing-maasing terkadang sasaran pengajian yang
berbeda-beda.

Untuk mengatasi kelemahan ini para pengelola dmagehat remaja Mesjid membuat
perencanaan pelaksanaan majelis Ta'lim dan memkemttema dari materi ceramah agama,
dalam pembinaan remaja seperti, bahaya narkoba hdd&om mengkonsumsi, dan lain
sebagainya tentang penyimpangan perilaku Remajaakibatnya. Di samping itu diperlukan
peningkatan kesamaan persepsi tentang orientagbipaan pendidikan karakter bagi remaja
yang sasarannya pembinaan sikap spritual atau petga nilai-nilai agama remaja, penbinaan
pendidikan sikap sosial remaj&elanjutnya dalam mengatasi berbagai kelemahaebtat;
maka kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat agenbuat perencanaan yang matang,
dalam melakukan pembinaan pendidikan yang berasepembinaan karakter bagi remaja, dan
melakukan kerja sama yang baik serta dukungan asdmarsama-sama untuk menjalankan
program pembinaan remaja dan pembinaan kegiataelisn&’lim bagi remaja. Selain itu
diperlukan pula kontrol dan pembinaan secara bankeian dan upaya serius bagi semua pihak.
Oleh karenanya diperlukan : (1) Membangun kesadarasyarakat bahwa pembinaan remaja
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dan pendidikan karakter bafi remaja adalah pemsstsial, bukan individual dan merupakan
tanggung jawab bersama orang tua dan masyar&¥aMe&ndorong dan memotivasi semua
remaja agar aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatejelis ta’lim. (3) Membantu dana dan
memvasilitasi  kegiatan-kegiatan majelis ta’lim san (4) Membimbing dan mengontrol
kegiatan-kegiatan majelis ta’lim dalam melaksanangdendidikan karakter bagi remaja

Peluang yang dimiliki oleh Organisasi Remaja Megijieica Cinta Rakyat adalah
banyaknya remaja yang menjadi anggota, dan pedotah kegiatan-kegiatan remaja. Selain itu
remaja mesjid desa Cinta Rakyat mempunyai jaringajasama dengan remaja mesjid daerah
sekitarnya dan membentuk majelis ta’lim akbar. A@dajaringan kerjasama dengan pemerintah
setempat, tokoh agama dan tokoh masyaraka.

Tantangandalam pelaksanaan majelis ta’lim remaja mesjid,alselmenemukan
beberapa tantangan di antaranya: (1) Remaja betoara keseluruhan peduli dengan kegiatan
majelis ta’lim, akan tetapi lebih peda mengikutigiedan-kegiatan olah raga dan seni. (2)
Kegiatan majelis ta’lim selalu dilakukan denganadsyang berbeda-beda, sehingga materinya
kurang berkesinambungan, dan menyeluruh dari ma@eri pendidikan karakter. (3)
Pelaksanaan kegiatan keagamaan selalu dilakukawraseergabung dengan pengajian kaum
bapak. (4) Pelaksanaan kegiatan majelis taklimkdkdan secara bergiliran di berbagai dusun
pada malam hari sehingga waktunya cukup singkat. T(ak adanya dana rutin yang
dialokasikan khusus untuk pelaksanaan majelisnia’'tapi dana dikumpulkan sewaktu-waktu
jika majelis ta’'lim dan kegiatan sosial keagamdaakukan. (6) Belum semua dusun memiliki
organisasi Remaja Mesjid yang melaksanakan progreelis ta’lim yang dilakukan secara
rutin. (7) Masih banyak masyarakat yang kurang ppetiin mendukung pelaksanaan program-

program kegiatan remaja Mesjid.

E. PENUTUP

Majelis Ta'lim Remaja Mesjid merupakan salah s#tana pembinaan remaja, belum
dimamfaatkan secara optimal. Penyimpangan moralpdgitaku remaja yang terus menjadi
masalah sosial, namun respon untuk mengatasi daguranginya dengan penanaman nilai-
nilai pendidikan karakter melalui, pengelolaan, perdayaan majelis ta’lim remaja mesjid

masih sangat minim.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kekuataryapgl dan pelaksanaan kegiatan

majelis ta’lim remaja mesjid di Cinta Rakyat telatemberi kontribusi terhadap penanaman
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nilai-nilai pendidikan karakter bagi remaja. Kdtmtan pihak pemerintahan Desa dan
kepedulian masyarakat dan tokoh agama Cinta Ralkafam mengontrol berbagai kegiatan
remaja mesjid telah memberi kontribusi terhadapapaman nilai-nilai pendidikan karakter

remaja, namun belum sepenuhnya dapat diberdayakan.
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